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ESTIMASI SUMBERDAYA BIJIH BESI MENGGUNAKAN
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BARAT
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Sarjana Teknik Pertambangan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
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ABSTRAK

PT.Gamindra Mitra Kesuma adalah perusahaan pertambangan yang saat ini
sedang melakukan eksplorasi bijih besi di daerah Kec. Sungai beremas untuk
mendapatkan distribusi bijih besi dan jumlah bijih besi yang tersedia di daerah
tersebut. Eksplorasi yang dilakukan dengan jumlah pemboran 11 titik lubang bor
di lahan seluas 20 hektar. Untuk mengetahui jumlah dan distribusi bijih besi
diperlukan estimasi sumberdaya yang mana saat ini peneliti menggunakan metode
ordinary krigging dengan estimasi spasial di mana varians eror diminimalkan.

Peneliti menggunakan blok model 3 dimensi dengan ukuran blok 30m x 30m x
1m yang pada estimasi daerah penelitian. Untuk melakukan proses esimasi
krigging diperlukan nilai sill, range, nugget, untuk mempermudah dalam
melakukan fitting variogram. Dengan melakukan analisis variogram dengan 4
arah utama dan semua arah akan didapatkan distribusi data. Hasil estimasi
menggunakan metode ordinary krigging berupa blok model yang telah dikeroksi
top topografi dan bottom topografi. Estimasi didapatkan dalam jumlah blok dari
hasil koreksi top topografi dan bottom topografi dimana total tonase bijih besi
31.680.000 ton dan overburden 12.736.800 bcm dengan stripping ratio 0.402
bcm/ton.

Kata kunci: Estimasi, Sumberdaya, Kriging Biasa, VVariogram, Bijih.
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ESTIMATION OF IRON ORE RESOURCES USING ORDINARY
KRIGING METHOD AT PT. GAMINDRA MITRA KESUMA, KEC.
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Rido Muhammad Afifl, Adree Octova?
Bachelor of Mining Engineering
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ABSTRACT

PT.Gamindra Mitra Kesuma is a mining company currently exploring iron ore in
the district. Sungai Beremas to get the distribution of iron ore and the amount of
iron ore available in the area. Exploration is carried out by drilling a total of 11
drill hole points on an area of 20 hectares. To find out the amount and
distribution of iron ore, it is necessary to estimate the resources which currently
researchers use the ordinary krigging method with spatial estimation where the
error variance is minimized.

Researchers used a 3-dimensional block model with a block size of 30m x 30m x
Im which is in the estimation of the study area. To carry out the process of
estimating krigging, the value of sill, range, nugget is needed, to facilitate the
fitting of the variogram. By analyzing the variogram with 4 main directions and
all directions will get the data distribution. Estimation results using the ordinary
krigging method in the form of block models that have been topped by topography
and bottom topography. The estimation is obtained in the number of blocks from
the results of the top topography and bottom topography where the total iron ore
tonnage is 31.680.000 tons and overburden is 12.736.800 bcm with a stripping
ratio of 0.402 bcm / ton.

Keywords : Estimatio, Resources, Ordinary Kriging, Variogram, Ore.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bijih besi adalah batuan yang mengandung mineral-mineral besi dan
sejumlah mineral pencampur seperti silika, alumina, magnesia, dan lain-lain. Biji
besi terdiri atas oksigen dan atom besi yang berikatan bersama dalam molekul.
Besi sendiri biasanya didapatkan dalam bentuk magnetit (FezOs), hematit
(Fe203), limonit (Fe.O3, H20) atau siderite (FeCOs3) . Bijih besi biasanya kaya
akan besi oksida dan beragam dalam hal warna, dari kelabu tua, kuning muda,
ungu tua, hingga merah karat.

Bijih besi merupakan unsur utama dalam industri baja, bijih besi
merupakan jenis logam yang melimpah di bumi dan masih menjadi komoditas
utama dalam perkembangan zaman saat ini. Ketergantungan terhadap logam
tersebut teridentifikasi dalam kehidupan manusia, mulai dari keperluan rumah
tangga, pertanian, permesinan hingga alat transportasi.

Daerah Sumatera Barat salah satu daerah yang berpotensi bahan tambang
bijih besi, salah satu perusahaan yakni PT. Gamindra Mitra Kusuma telah
melakukan kegiatan eksplorasi bijih besi yang berlokasi di Kecamatan Sungai
Beremas, Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat dengan luas Izin
Usaha Pertambangan seluas 126 Ha. Tahapan ekplorasi ini bertujuan untuk

mendelinasi awal dari suatu cebakan yang teridentifikasi, Kegiatan eksplorasi



oleh PT. Gamindra Mitra Kesuma baru sampai pada tahap eksplorasi sumbrdaya
terukur dengan jumlah titik bor di daerah penelitian sebanyak 11 titik.

Tahapan ekplorasi ini bertujuan untuk mendelinasi secara rinci dalam
bentuk 3-dimensi terhadap endapan mineral yang telah diketahui dari
pemercontohan singkapan, paritan, dan lubang bor. Perhitungan sumberdaya
yang ada pada daerah tersebut dengan menggunakan metode perhitungan
sumberdaya dan cadangan yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan
pada perhitungan sumberdaya dan cadangan bijih besi. Sampai saat ini belum
adanya dilakukan perhitungan sumberdaya bijih besi oleh pihak perusahaan,
sehingga penulis tertarik untuk melakukan perhitungan sumberdaya bijih besi
dengan menggunakan metode geostatistik.

Variogram dapat didefinisikan sebagai setengah dari perbedaan kuadrat
yang diharapkan antara pasangan berpasangan fungsi dipisahkan oleh jarak dan
arah vektor (di mana anisotropi dipertimbangkan) atau lag. Geostatistik
digunakan untuk melakukan evaluasi sumberdaya dan cadangan endapan bahan
galian dan melakukan pemodelan. = Metode geostatistik ~mempertimbangan
tata ruang yang diwakili oleh model variogram, selain itu parameter model
variogram juga dapat digunakan untuk mengoptimalkan pola pengeboran atau
alat penetuan daerah titik sampel. Salah satu metode geostatistik yang paling
terkenal yaitu metode kriging yang banyak digunakan untuk estimasti

sumberdaya dan candangan. Salah satu dari metode kriging adalah ordinary



kriging, dengan estimasi spasial di mana varians eror diminimalkan. Hal ini
didasarkan pada konfigurasi data dan variogram.

Prinsip penggunaan metode ordinary kriging, dimana metode ini
menggunakan pendekatan bahwa data yang dianalisis dianggap sebagai suatu
realisasi dari suatu variable acak, dan keseluruhan variable acak yang di analisis
akan membentuk suatu fungsi acak dengan menggunakan model struktural
variogram. Proses kriging yang dilakukan adalah memperbaiki/membenarkan
nilai estimasi (tak bias) dan meminimumkkan suatu varians (kriging varians)
untuk estimasi sehingga hasil estimasi diperoleh suatu perkiraan ketebalan bijih
besi yang sebenarnya

Dari latar belakang masalah tersebut penulis akan membahas lebih lanjut
tentang estimasi sumberdaya bijih besi dengan menggunakan metode Ordinary
kriging dan penggunaan software pertambangan dalam pemodelan sebaran bijih
besi, dengan judul “Estimasi Sumberdaya Bijih Besi Menggunakan Metode
Ordinary Kriging di PT. Gamindra Mitra Kesuma, Kec. Sungai Beremas,

Kab. Pasaman Barat, Sumatera Barat."



B.

Identifikasi Masalah

4.

5.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Belum adanya peta penyebaran nilai ketebalan dan kualitas bijih besi pada
daerah penambangan.

Belum adanya estimasi sumberdaya bijih besi pada daerah penelitian.
Penyebaran bijih besi dilokasi ulat bulu berupa boulder.

Boulder yang ditemukan dilokasi berupa boulder magnetit.

Adanya keterdapatan bijih besi laterit pada lokasi ulat bulu.

Batasan Masalah

Pada batasan masalah penulis membatasi masalah yang akan dibahasa

sebagai berikut :

1.

Perhitungan sumberdaya yang dilakukan di PT. Gamindra Mitra Kesuma,
Nagari Parlantingan, Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman Barat.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data lokasi titik bor
(koordinat), data ketebalan bijih besi dari hasil log bor.

Perhitungan hanya sampai tahap estimasi sumberdaya bijih besi menggunakan

metode Ordinary Kriging di PT. Gamindra Mitra Kesuma.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah

dijelaskan di atas, untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis

merumuskan permasalahannya sebagai berikut:



1. Bagaimana bentuk sebaran endapan bijih besi di lokasi penambangan bijih
besi PT. Gamindra Mitra Kesuma ?

2. Berapakah estimasi endapan bijih besi menggunakan metode perhitungan
Ordinary Kriging ?

3. Bagaimana penyebaran nilai ketebalan pada tiap blok bijih besi yang
diestimasi ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan studi kasus adalah menganalisa permasalah yang timbul pada
suatu objek pengamatan, sehingga dalam studi kasus bertujuan untuk:

1. Dapat mengetahui penyebaran bijih besi pada area lokasi penelitian

2. Mengetahui estimasi sumberdaya bijih besi pada lokasi penelitian dengan
menggunakan metode ordinary kriging.

3. Menggambarkan sebaran endapan bijih besi PT. Gamindra Mitra Kesuma
dalam bentuk Blok Model.

F. Manfaat Penelitan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis
a) Memberikan gambaran dan bahan pertimbangan perhitungan sumberdaya
di PT. Gamindra Mitra Kesuma
b) Sebagai sarana dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan.

2. Secara praktis



a) Sebagai masukan bagi perusahaan dalam langkah pengambilan kebijakan

yang berkaitan dengan metode penambangan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Dari hasil pemodelan data lubang bor PT. Gamindra Mitra Kesuma yang
telah dilakukan, telah didpatkan model penyebaran bijih besi di area
ekplorasi yang dilakukan oleh PT. Gamindra Mitra Kesuma

Hasil perhitungan sumberdaya bijih besi dengan menggunakan metode
Ordinary Kriging didapatkan tonase bijih besi sebesar 31.680.000 ton dan
Overburden sebesar 12.736.800 bcm.

Nilai Stripping Ratio dari hasil perhitungan metode ordinary krigging
didapatkan 0.402 bcm/ton.

Nilai Koefisien Korelasi yang didapatkan adalah 0.931 yang artinya kedua
variabel memiliki hubungan yang sangat erat dan bentuk hubungannya

adalah Linier positif.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan setelah melaksanakan

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mendapatkan pemodelan bjih besi yang lebih optimal diperlukan
data titik pemboran yang lebih banyak.
Untuk mendapatkan rencana penambangan yang baik, maka diperlukan

parameter bijih besi lain selain parameter ketebalan.
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